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DAYA GABUNG KARAKTER PENGISIAN GABAH VARIETAS PADI
YANG MEMBAWA ALEL NETRAL PADA LOKUS S-5

(COMBINING ABILITY OF RICE VARIETIES CARRYING NEUTRAL ALLELE IN
§-5 LOCUS FOR GRAIN FILLING CHARACTERS)

Aris Hairmansis”, H. Aswidinnoor?, Trikoesoemaningtyas® dan Suwarno"

Kata kunci: daya gabung, pengisian gabah, alel netral, lokus S-5.

Key words: combining ability, grain filling, neutral allele, S-5 locus.

Abstract

Combining ability analysis using line x
tester method was conducted to analyze
combining ability for grain filling cha-
racters of five rice varieties possesing
neutral allele in S-5 locus or wide com-
patibility varieties (WCV's) using eight
testers from various ecotypes and agro-
ecosystem. The result of this study in-
dicated that among the WCV'’s, Ketombol
and Moroberekan were the best general
combiner for number of grain per panicle
and percentage-of filled grain per panicle.
These varieties could be used in hybrid

rice breeding program to overcome .

hybrid sterility in the intersubspesific
crosses,

Sari

Analisis daya gabung dengan mengguna-
kan metode lini x tester dilakukan untuk
mengetahui daya gabung karakter pengi-
sian gabah lima varietas padi' yang memi-
liki alel netral pada lokus S-5 atau wide
compatibility varieties (WCV). Varietas-
varietas tersebut diuji daya gabungnya
menggunakan delapan tester dari bera-
gam varietas yang mewakili berbagai
ekotipe dan agroekosistem. Hasil pene-
litian menunjukkan dua WCV yaitu Ke-
tombol dan Morcberekan menjadi peng-
gabung yang baik untuk karakter jumlah
gabah total dan persentase gabah isi per

1) Balai Penelitian Tanaman Padi (BALITPA),
Tim Outreach Muara, Jalan Raya Ciapus,
Muara, Bogor 16610.

Email: hairmansis @telkom.net.

2) Departemen Budidaya Pertanian, Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Jalan
Raya Darmaga, Bogor 16680.
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malai. Dengan demikian varietas-varietas
tersebut dapat dimanfaatkan dalam pro-
gram pemuliaan padi hibrida untuk
mengatasi masalah kehampaan pada F,
hasil persilangan antar subspesies.

Pendahuluan

Usaha peningkatan produksi padi nasio-
nal sampai saat ini masih bertumpu pa-
da penyediaan varietas unggul yang ber-
daya hasil tinggi. Salah satu metode
perakitan varietas unggul yang telah ter-
bukti mampu meningkatkan hasil ada-
lah dengan teknologi padi hibrida. Padi
hibrida dapat memberikan peningkatan
hasil rata-rata sebesar 17% dibanding-
kan varietas inbrida (Virmani, 1999).

Faktor utama yang harus diperhatikan
dalam usaha perakitan varietas hibrida
adalah nilai heterosis yang diperoleh da-
ri suatu kombinasi hibrida. Eksploitasi
heterosis pada F, akan optimal jika
tersedia variabilitas genetik yang besar
karena taraf heterosis akan semakin me-
ningkat dengan semakin jauhnya keke-
rabatan antar tetua yang disilangkan
(Virmani, 1994). Hibrida intervarietal
dari kultivar indica yang ditanam di Ci-

na dan negara-negara lain menunjukkane

peningkatan hasil 15%—20% dibanding-
kan varietas pembanding. Taraf hetero-
sis ini dapat ditingkatkan dengan meng-
gunakan tetua-tetua yang secara genetik
kekerabatannya lebih jauh seperti per-
silangan antar subspesies (infersub-
spesific) (Virmani et al, 1997).



Dalam spesies padi budidaya (Oryza sa-
tiva) terdapat dua subspesies, yaitu in-
dica dan japonica. Kedua kelompok
tersebut menunjukkan banyak perbeda-
an karakter, meskipun tidak ada kriteria
khusus yang dapat membedakan kedua-
nya secara tepat. Varietas-varietas dari
masing-masing kelompok tersebut juga
menunjukkan variabilitas yang tinggi
dan membentuk ekotipe yang berbeda
(Oka, 1991)="Kelompok japonica terba-
gi dalam dua sub kelompok, yaitu tro-
pical dan temperate japonica yang
disebabkan perbedaan daerah penyebar-
annya. Sub kelompok tropical japonica
juga dikenal sebagai javanica.atau padi
bulu. Penelitian menunjukkan persi-
langan antar subspesies padi yang mem-
berikan taraf heterosis terfinggi diper-
oleh pada persilangan indica/japonica
diikuti persilangan indica/tropical japo-
nica dan japonica/tropical japonica
(Virmani et al., 1997).

Permasalahan utama yang menjadi
hambatan dalam persilangan antar sub-
spesies adalah sterilitas atau kehampaan
gabah yang terjadi pada F,. Menurut
lkehashi dan Araki (1986) sterilitas
yang terjadi diakibatkan oleh interaksi
antar alel pada lokus S-5 yang melibat-
kan tiga alel, yaitu: $'S (indica), S5 (ja-
ponica) dan S"5 (netral). Zygot yang
terbentuk dari pasangan  alel-alel
tersebut memiliki fertilitas yang normal
kecuali pasangan alel S'S/S'S yang
menjadi steril. Dengan demikian alel
S"5 akan menghasilkan hibrida yang
normal  pada persil%ngan dengan
varietas ~indica maupun japonica.
Varietas-varietas yang membawa alel
S"5 dikenal sebagai wide compatibility
variety (WCV).

Hasil pengujian kompatibilitas antara
WCV dengan sejumlah tester menun-
jukkan bahwa WCV memilki spektrum
kompatibilitas yang beragam (Wang et
al., 1998). Beberapa WCV memiliki
spektrum yang luas dan taraf kompati-
bilitas yang tinggi sehingga dapat di-

manfaatkan secara luas dalam program
pemuliaan, namun ada pula yang kom-
patibilitasnya sempit sehingga pemanfa-
atannya terbatas. Agar diperoleh WCV
yang benar-benar efektif perlu dilaku-
kan pengujian daya gabung varietas-va-
rietas tersebut dengan menggunakan
tester yang luas variabilitas genetiknya.
Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui daya gabung dari sejumlah WCV
pada persilangan dengan berbagai va-
rietas dari beragam ekotipe dan agro-
ekosistem. €

Bahan dan Metode

Analisis daya gabung dilakukan dengan
metode lini x tester (Singh dan; §
Chaundhary, 1979). Lima genotip yang =
telah teridentifikasi sebagai WCV disi-
langkan dengan delapan tester untuk
memperoleh benih F;. Tester yang digu-
nakan mewakili subspesies indica,
japonica, tropical japonica dan bentuk
intermediate dari kelompok-kelompok
tersebut. Selain itu tester yang dipilih
juga mewakili berbagai kelompok agro-
ekosistem seperti padi sawah, gogo dan
rawa. Varietas-varietas yang digunakan
dalam penelitian ini ditunjukkan pada
Tabel 1.

F; dan tetua-tetuanya ditanam pada plot
percobaan yang disusun dengan Ran-
cangan Acak Kelompok Lengkap de-
ngan tiga ulangan. Masing-masing ge-
notip ditanam dalam satu baris dengan
10 bibit tiap baris dengan jarak tanam
25 c¢m x 25 cm. Percobaan dilaksanakan
di Kebun Percobaan Muara Bogor pada
bulan Februari sampai dengan Juni.
2004. .

Pengamatan dilakukan terhadap karak-
ter-karakter jumlah gabah total per ma-
lai dan persentase gabah isi per malai.
Pengamatan terhadap karakter-karakter
tersebut dilakukan berdasarkan Standard
Evaluation System for Rice (IRRI,
1996).
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Variasi antar genotip diuji dengan
analisis varians menggunakan uji-F de-
ngan tingkat kepercayaan 1% atau 5%.
Apabila hasil analisis varians menun-
jukkan perbedaan yang nyata maka
dilanjutkan dengan analisis lini x tester
(Tabel 2) untuk menduga nilai daya
gabung dan komponen varians gene-
tiknya (Singh dan Chaundhary, 1979).

Pendugaan Efek Dﬁya Gabung Umum
(DGU) Lini dan Tester ®
Vi Yo st o 23 Y...

e {m) e —

Pendugaan Efek Daya Gabul;g Khusus
(DGK) : ' ol

Yi.. = Total lini ke-i pada semua tester
Y.j. = Total tester ke-j pada semua lini
Y... = Grand total

L,t,r = Jumlah lini, tester dan ulangan

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis terhadap karakter jumlah
gabah total per malai memperlihatkan
semua kuadrat tengah nyata kecuali
kuadrat tengah tetua vs F; (Tabel 3),
sedangkan pada karakter persentase ga-
bah isi pengaruh yang tidak nyata di-
Jjumpai hanya pada lini. Karakter yang
memiliki kuadrat tengah lini dan tester
yang nyata menunjukkan varians aditif-
nya merata, sedangkan kuadrat tengah
interaksi lini x tester yang nyata menun-
jukkan pentingnya varians aditif mau-
pun non aditif dalam mengendalikan
suatu karakter kuantitatif (Singh dan
Kumar, 2004). Kuadrat tengah yang
nyata untuk tetua vs F; menunjukkan
bahwa hibrida yang dihasilkan berbeda
nyata dengan tetuanya. Dengan demi-
kian variasi pada karakter-karakter ter-
sebut telah diwariskan dari tetua pada
keturunannya.

Tabel 1. Varietas-varietas padi yang digunakan dalam penelitian.

Table 1. List of rice varieties used in this study.

Varieties Subspecies Deskripsi Asal
Lini
Moroberekan TJ Padi gogo lokal, WCV Filipina
Palawan TJ Padi gogo lokal, WCV India
Ketombol TJ Padi gogo lokal, WCV Indonesia
IR67966-188-2-2-1 T Padi sawah, WCV IRRI
IR68022-50-2-1 JTJ Padi sawah, WCV IRRI
Tester
IR64 | Varietas unggul padi sawah IRRI
IR42 | Varietas unggul padi rawa IRRI
Akitakomachi T8 Varietas unggul padi sawah Jepang
Pandanwangi TS Padi sawah lokal Indonesia
Pariwulu T Padi gogo lokal Indonesia
Cimelati A Varietas unggul padi sawah | Indonesia
Maros rJ Varietas unggul padi sawah | Indonesia
Batu Tegi T Varietas unggul padi gogo Indonesia

| = Indica, J = Japonica, TJ = Tropical japonica, IA) = Intermédiate Indica-Japonica,
\LTJ = Intermédiate Indica/ Tropical Japonica, J/TJ = Intermédiate Japonica/Tropical

Japonica.
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Tabel 2. Struktur tabel analisis varians untuk analisis lini x tester.
Table 2. Anaysis of variance table for line x tester analysis.

Derajat Jumiah Kuadrat
Sumber variasi Halins kundest tengah Fhitung
Ulangan r-1 JKy KTy
Entri t-1 JKe KTe
Tetua p-1 JKp KTp
Fy - It-1 JKe KTe
Tetuavs Fy | (t=1)~(p-1)(it-1) JKrc KTec
i a0 -1 JKL KT, KTUKTir
Tester Z¥.L t-1 JK'[ KTT KTTﬂ'(TLT
Lini x tester (-1)(t-1) JKyr KT ' )
Galat {t=1)(r-1) JKa KTs
Total ' -1 JK o KT ot
Standard Error (SE) Pengaruh Daya Gabung
SE oy tisy = (KTofr X 1)'” g
SE 06U wesien = (KTg/r x )2 {
SE ok = (KTg/r)'?
Komponen-komponen genetik:
Cov LS. (Hing) =1~ ST
e Xt
KT; - KT,
Cov HLS. (tester) = —t——1xt
rxl »
Cov H.S. (rata-rata) 1 A=D1 IXET,) - KT}y
r(2lt-1-t) 1+t-2

Cov FE.S.

_ (KT; —KTg )+ (KT, —KTg ) + (KT —KTg) . 6rCov HS —r(1+t) Cov HS

3xr

3xr

1+F|
0bcu = Cov HS . aw = [T] 0aauit ; F=1

O DGK
o

>y

Daya gabung umum (DGU) merupakan
penampilan rata-rata dari tetua dalam
‘sejumlah hibrida dan menggambarkan
aksi gen aditif (fixable genes). Besarnya
nilai duga pengaruh DGU karakter-ka-
rakter pengisian gabah pada 5 WCV
yang diuji dan testernya, ditampilkan
pada Tabel 4. Hasil analisis menunjuk-
kan DGU gabah total dan persentase ga-

2
KTy —KT 1+
2pok =—2——C6  ¢2pgg [ : ] 6”Dominan ; F=1

2

bah isi per malai semua WCYV tidak ber-
beda nyata. WCV yang memilikie DGU
jumlah gabah total per malai yang ting-
gi positif adalah Ketombol dan Morobe-
rekan. Ketombol dan Moroberekan juga
memperlihatkan DGU karakter persen-
tase gabah isi yang positif dan lebih
tinggi dibandingkan dengan WCV yang
lain. Dengan nilai DGU yang tinggi
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Tabel 3. Kuadrat tengah hasil analisis varians untuk uji daya gabung jumlah
gabah total per malai dan persentase gabah isi per malai.

Table 3. Analysis of variance for combining ability for the number of grain and
percentage of filled grain per panicle characters.

Sumber variabilitas db | Jumiah gabah total/ malai | Persentase gabah isi
Ulangan 2 4003.705* 412.052**
Genotipe 52 18459.176** 2165.692**

4 Tetua 12 32180.643"* 102.494*
8 Tetua vs F1 T ™1 137.664" 21325.496**
CF1 ~1 [V-39 14706.968** 2309.245*
Lini -4 13013.371** 521.746" ¥
Tester 7 62384.901** 4818.793*
Lini x tester . 28 3029.427** 1937.215*
Galat 104
*,** =nyata pada P: 0.05 dan 0.0
n = tidak nyata E

berarti Ketombol dan Moroberekan po-
tensial untuk dijadikan sebagai tetua
dalam persilangan untuk mengurangi
kehampaan pada F,. Tiga WCV menun-
jukkan nilai DGU negatif untuk karak-
ter jumlah gabah total per malai, yaitu
IR67966-188-2-2-1,  IR68022-50-2-1
dan Palawan mengindikasikan rata-rata
penampilan karakter persentase gabah
isi ketiga WCV tersebut dalam hibrida
adalah rendah, sehingga kurang baik
jika digunakan sebagai tetua persi-
langan.

Hasil analisis menunjukkan tester yang
memiliki DGU yang nyata dan positif
untuk karakter jumlah gabah total per
malai adalah Batu Tegi dan Pandanwa-
ngi, sehingga Batu Tegi dan Pandanwa-
ngi menjadi penggabung yang baik da-
lam meningkatkan jumlah gabah' total
per malai. Karakter ini penting karena
berkorelasi kuat dengan besarnya hete-
rosis hasil. Selanjutnya untuk karakter
persentase gabah isi semua tester memi-
liki DGU yang nyata, kecuali Pandan-
wangi. Tester yang memiliki DGU
persentase gabah isi tertinggi adalah
Cimelati (Tabel 4).
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Nilai tengah jumlah gabah total per
malai F; hasil persilangan antara WCV
dengan berbagai tester besarnya bera-
gam. Jumlah gabah total per malai pa-
ling rendah terdapat pada F, Akitako-
machi/IR67966-188-2-2-1, yaitu 107
butir per malai, sedangkan yang terting-
gi pada F;, Pandanwangi/Ketombol yang
mencapai 404 butir per malai (Tabel 5).

Nilai tengah persentase gabah isi dari F;
hasil persilangan WCV dengan sejumah
tester menunjukkan tingkat pengisian
gabah yang beragam dan disajikan pada
Tabel 5. IR67966-188-2-2-1 menunjuk-
kan tingkat kehampaan yang tinggi pada
persilangan dengan kultivar japonica
(Akitakomachi) dan tropical japonica
(Pandanwangi dan Pariwulu), seba-
liknya IR68022-50-2-1 pada persilang-
an dengan tester-tester tersebut per-
sentase gabah isinya tinggi, akan tetapi
rendah pada persilangan dengan tester-
tester dari kelompok indica (IR42 dan
IR64), intermediate indica-japonica (Ci-
melati) dan intermediate indica-tropical
japonica (Batu Tegi dan Maros).

Ketombol, Moroberekan dan Palawan
memperlihatkan pola sterilitas yang sama
pada Fi-nya dimana pada persilangan



dengan Batu Tegi, IR42 dan Pandanwa-
ngi menunjukkan kehampaan gabah
yang tinggi, sedangkan persilangannya
dengan Akitakomachi, Cimelati dan
IR64 menunjukkan persentase gabah isi
yang tinggi.

Hampir semua WCV yang diuji menun-
. jukkan tingkat kehampaan yang sangat
tinggi pada persilangan dengan Batu
" Tegi dan IR42,.kecuali galur IR67966-
188-2-2-1. Demikian pula persilangan
dengan Pandanwangi dimana hanya
IR68022-50-2-1 yang menunjukkan
pengisian gabah yang normal. Ikehashi
dan Wan (1998) juga melaporkan se-
jumlah genotip yang telah teridentifika-
si membawa alel netral derigan meng-
gunakan tester standard untuk lokus S-5
ternyata menunjukkan sterilitas hibrida
pada saat disilangkan dengan varietas-

varietas dari India atau dengan varietas
padi asli Cina. Dengan demikian diduga
sterilitas yang terjadi pada persilangan
dengan Batu Tegi, IR42 dan Pandanwa-
ngi, selain dikendalikan oleh alel pada
lokus S-5, juga disebabkan oleh lokus
wide compatibilty yang lain. Menurut
Liu et al. (1996) dalam model wide
compatibility diduga terlibat gen-gen
mayor yang mengendalikan fertilitas hi-
brida, juga terdapat gen-gen yang ber-
pengaruh cukup besar ying hanya
terekspresi dalam hibrida yang berasal
dari kombinasi tetua-tetua tertentu. Se-
lain itu diduga keseluruhan perbedaan
genetik antara indica dan japonica yang
melibatkan sejumlah mutasi minor, me-
megang peranan penting dalam menen-
tukan fertilitas hibrida.

L,

Tabel 4. Nilai tengah dan daya gabung umum (DGU) karakter jumlah gabah
total dan persentase gabah isi per malai WCV dan tester.

Table 4. Mean value and general combining ability effects of the WCV's and
testers for the number of grain and percentage of filled grain per
panicle characters.

Jumlah gabah total/ malal Persentase gabah isl (%)
ad Nilai tengah DGU Nilai tengah DGU
Linl (WCV)
IR67966-188-2-2-1 247.28 -7.230 91.25 0.087
IR68022-50-2-1 310.13 -2.642 94.75 -2.595
Ketombol 314.97 11.146 82.71 0.631
Moroberekan 271.76 4.687 89.55 1.556
Palawan 214.80 -5.961 88.30 0.321
Tester
Akitakomaci 78.00 -38.315" 96.76 3.241*
IR64 b g 131.40 -17.047 89.61 3.462°
IR42 182.48 2.505 82.06 -5.472*
Pandanwangi 373.67 25.300" 95.89 -1.684
Pariwulu 225.87 -0.682 84.30 4.005* .
‘| Cimelati 226.83 -8.383 93.36 4.487*
Maros 270.25 11.665 79.04 3.921*
Batu Tegi 483.76 24.959* 82.82 -11.960**
Standard Error (SE)
SE (pou umk in) 7.060 1.332
SE (06U unuk testen) 8.930 1.685

*** = nyata pada P: 0.05 dan 0.01

'l
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Tabel 5. Nilai tengah dan daya gabung khusus (DGK) karakter jumlah gabah total

dan persentase gabah isi per malai F1.

Table 5. Mean value and spesific combining ability effects of the F1's for the number

of grain and percentage of filled grain per panicle characters.

Jumiah gabah Persentase
— - N:::u malal N:::bah isi (%)
- tengah DaK tengah DGK
IR67966-188-2-2-1 (VTJ) *| Akitakomachi (J) 107.24 -3.40 | 1243 -19.71*
- ['1Re4 (1) 183.15 0.63 | 80.31 2.70
IR42 (1) 254.05 471 91.14 1,5.24"'
Pandanwangi (TJ) | 286.52 -7.26 | 36.50 -6.76
Pariwulu (TJ) 210.67 -6.56 25.14 -16.24**
" Cimelati (1) 215.73 2.83 82.48 2.39
Maros (I/TJ) 238.22 -9.72 80.19 2.20
Batu Tegi (VTJ) 363.57 18.77 | 86.51 20.19**
IR68022 (J/TJ) Akitakomachi (J) 130.96 -0.08 90.21 8.90*
IR64 (1) 176.60 -6.14 | 4023 -7.98*
IR42 (1) 21233 | -13.78 | 3165 -1.91
Pandanwangi (TJ) | 376.27 18.07 | 76.21 9.16*
Pariwulu (TJ) 262.47 6.12 88.66 7.62*
Cimelati (IAJ) 208.47 -4.18 | 46.98 -6.76
Maros (I/TJ) 294.23 4.36 52.45 -4.37
Batu Tegi (I/TJ) 307.93 -4.37 3.94 -4.66
Ketombol (TJ) - Akitakomachi (J) 156.00 -5.53 85.25 4.02
IR64 (I) 220.80 -5.19 | 81.37 2.51
1R42 (1) » | 278.67 -5.46 | 31.60 -5.15
Pandanwangi (TJ) | 404.33 13.64 53.95 -1.49
Pariwulu (TJ) 332.80 15.78 81.92 2.15
Cimelati (1) 247.13 -5.08 | 8353 2.20
Maros (I/TJ) 335.27 425 | 81.73 2.17
Batu Tegi (I/'TJ) 325.17 -12.41 8.39 -6.40
Moroberekan (TJ) Akitakomachi (J) 160.27 2.36 81.55 1.86
IR64 (1) 230.62 4,54 82.05 1.81
IR42 (1) 304.07 9.47 48.40 -0.48
Pandanwangi (TJ) | 290.11 -17.98 60.58 -0.20
Pariwulu (TJ) 215.65 -16.82 | 80.08 0.61
Cimelati (I4)) 277.13 11.38 | 84.42 1.57
Maros (I/TJ) 331.31 939 | 78.24 0.08
Batu Tegi (I/TJ) 336.00 -2.34 | 1463 -5.24
Palawan (TJ) Akitakomachi (J) 141.22 6.66 87.06 4.93
IR64 (1) 203.53 6.16 | 75.85 0.97
1R42 (1) 258.87 5.05 | 23.01 -7.70
Pandanwangi (TJ) | 292.69 -6.47 55.38 -0.70
Pariwulu (TJ) 238.60 1.48 92.15 5.86
Cimelati (I4J) 196.20 -4.95 77.78 0.59
Maros (I/TJ) 246.36 -8.28 | 74.09 -0.07
. Batu Tegi (VTJ) 312.13 0.35 15.01 -3.88
SE (pengansh DaK) 19.97 3.77

*,** = nyata pada P: 0.05 dan 0.01

| = Indica, J = Japonica; TJ = Tropical Japonica, i) = intermediate Indica dan Japonica, /TJ =

intermediate Indica dan Tropical Japonica, J/TJ = intermediate Japonica dan Tropical Japonica.
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Hasil penelitian ini juga memperlihat-
kan bahwa sterilitas merupakan karakter
yang kompleks karena sejumlah proses
perkembangan tanaman juga dapat me-
nyebabkan terjadinya kehampaan.
Sterilitas ini dapat diakibatkan oleh ab-
normalitas atau perubahan morfologi ta-
naman, baik pada fase vegetatif maupun
“generatif, juga dapat..disebabkan oleh
- faktor liugkungag,éSano,_‘l997).

Potensi dari masing-masing hibrida ha-
sil persilangan antara WCV dengan se-
jumlah tester dalam mengeksploitasi
heterosis dapat diketahui dari pengaruh
daya gabung khusus (DGK). Daya ga-
bung khusus merupakan deviasi dari
suatu hibrida dari nilai yang diharapkan
berdasarkan penampilan tetuanya dan
menggambarkan aksi gen-gen non aditif
(nonfixable genes). Nilai duga DGK ka-
rakter jumlah gabah total dan persentase
gabah isi per malai dari F; yang diuji di-
tampilkan pada Tabel 5.

Daya gabung khusus karakter jumlah
gabah total per malai dari hibrida hasil:
persilangan WCV dengan beragam
tester tidak ada yang nyata. Nilai DGK
untuk karakter jumlah gabah total yang
terendah —17.98, yaitu pada hibrida
Pandanwangi/Moroberekan. Hibrida ini
berasal dari dua tetua yang memiliki
DGU yang tinggi. Pada umumnya persi-
langan antara tetua-tetua yang mempu-
nyai DGU tinggi akan menghasilkan
hibrida dengan DGK yang tinggi karena
adanya interaksi antara alel positif x
positif. DGK yang tertinggi dan positif
dijumpai pada F, Batu Tegi/ IR67966-
188-2-2-1. Persilangan ini melibatkan
tetua-tetua dengan DGU tinggi x ren-
dah. Singh dan Kumar (2004) melapor-
kan kemungkinan adanya interaksi an-
tara alel positif dari tetua dengan DGU
tinggi dengan alel negatif dari tetua
dengan DGU yang rendah.

Hibrida Batu Tegi/IR67966-188-2-2-1
memperlihatkan DGK untuk karakter
persentase gabah isi yang tertinggi. Hi-

brida ini berasal dari kombinasi dua
tetua yang daya gabung umumnya
rendah yang berarti persilangan tersebut
melibatkan interaksi antara tipe gen-gen
non aditif. Menurut Virmani (1994)
hibrida yang menunjukkan DGK yang
tinggi  biasanya  dihasilkan  dari
persilangan dimana paling sedikit salah
satu tetuanya memiliki DGU yang
tinggi. Namun demikian beberapa
kombinasi  heterosis = ada. yang
memperlihatkan DGK yang tinggi
meskipun berasal dari persilangan yang
kedua tetuanya memiliki DGU yang
rendah, sehingga prediksi heterosis
berdasarkan DGU tidak selalu akurat.
Selanjutnya menurut Virmani (1999)
pengaruh lingkungan sangat besar ter-
hadap pendugaan daya gabung umum
sehingga parameter tersebut seharusnya
diduga pada berbagai lingkungan sebe-
lum dijadikan sebagai acuan.

Berdasarkan analisis lini x tester, karak-
ter jumlah gabah total dan persentase
gabah isi per malai memiliki varians
DGK yang lebih besar dibandingkan
varians DGU. Hal ini menunjukkan be-
sarnya pengaruh aksi gen-gen non aditif
dalam mengendalikan karakter-karakter
tersebut (Tabel 6). Menurut Xiao et al.
(1996) pengaruh saling melengkapi dari
alel-alel dominan (termasuk juga domi-
nan sebagian) pada berbagai lokus yang
berbeda pada hibrida F; merupakan pe-
nyumbang terbesar terjadinya heterosis
pada F, padi.

Kontribusi tester terhadap varians total
karakter jumlah gabah total per malai
mencapai  76.136%, sedangkan lini
hanya memberikan sumbangan sebesar®
9.075%. Dengan hasil ini diduga ada
pengaruh tetua betina yang menentukan
varians total karakter jumlah gabah
total/malai. Untuk karakter persentase
gabah isi sumbangan terbesar terhadap
varians total berasal dari interaksi lini
dan tester yang masing-masing sebesar
65.658% dan 60.228%.
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Tabel 6. Parameter genetik karakter jumlah gabah total dan persentase gabah isi

per malai.
Table 6. Genetic parameters for the number of grain and percentage of filled
grain per panicle characters.
Nilai Duga
Parameter
Jumlah gabah total/malai Persentase gabah isi/malai
X o’ pau < . 205.981 6.562
o” ook ~ 611.110 631.545
1 0" Sy 823.924 26.249
O Domteany 611.110 631.545
Kontribusi lini 9.075 2.317
Kontribusi tester 76.136 37.454
Kontribusi (lini x tester) 14.789 60.228

f

Kesimpulan

Karakter pengisian gabah F, persilang-
an antara WCV dengan berbagai tester
sangat beragam. Analisis daya gabung
terhadap karakter jumlah gabah per ma-
lai dan persentase gabah isi per malai
memperlihatkan wvarietas Moroberekan
dan Ketombol merupakan penggabung
yang baik untuk karakter-karakter terse-*
but, sehingga dapat digunakan dalam
program pemuliaan padi hibrida untuk
mengatasi masalah kehampaan akibat
persilangan antar subspesies. Hasil ana-
lisis juga memperlihatkan pengaruh
yang besar dari aksi gen-gen non aditif
terhadap karakter pengisian gabah.
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HIBRIDA SEKSUAL DAN SOMATIK Solanum khasianum CLARKE
DAN Solanum capsicoides ALL.

(PERFORMANCE OF RESISTANCE TO BACTERIAL WILT DESEASE OF SEXUAL
AND SOMATIC HYBRIDS OF Solanum khasianum Clarke AND Solanum capsicoides
y ALL.)

Titin Handayani"

Kata kunci: Solanum, persilangan, fusi protoplas, penyakit layu, Pseudomonas

solanacearum.

Key words: Solanum, crossing, protoplast fusion, bacerial wilt, Pseudomonas

solanacearum.

Abstract

Crosses and protoplast fusion were made
between Solanum khasianum CLARKE
and S. capsicoides ALL. The hybri-
dization were done to pbtain fertile
hybrids and resistant to bacterial wilt
(Pseudomonas solanacearum). The F,
fertile hybrids were succesfully obtained
through embryo rescue and chromosome
doubling. Somatic hybridization by
protoplast fusion obtained fertile hybrids.

Field test was done in Bogor and
Tangerang area and the result of data

1) Staf Peneliti Badan Pengkajian dan
Penerapan Teknologi. JI. M.H. Thamrin 8
Jakarta 10340.

analysis showed the possibility that
bacterial wilt resistance is inherited
quantitatively, the environmental effects
were high, and the heritability was low.

Sari

Hibrida antara Solanum khasianum
CLARKE dan S. capsicoides ALL. berhasil
diperoleh dengan persilangan dan fusi
protoplas. Tujuan penggabungan kedua
jenis tersebut adalah untuk memperoleh
hibrid fertil dan tahan terhadap penyakit
layu bakteri yang disebabkan oleh
Pseudomonas solanacearum. Karakter
ketahanan ini diperoleh dari 5.
capsicoides. Hibrida seksual diperoleh
melalui penyelamatan embrio, tetapi
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